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Ringkasan

Dalam rangka mendukung tercapainya Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi yang
pertama yakni tercapainya lulusan yang mendapat pekerjaan layak serta mewujudkan program
studi berstandar internasional, maka diperlukan berbagai kegiatan penunjang yang dapat
membekali mahasiswa untuk memiliki kompetensi internasional. Mahasiswa UT memeliki
trand mahasiswa baru dengan karakteristik merupakan mahasiswa freshgraduate dari lulusan
SMA. Artinya pengalaman bekerja yang dimiliki mahasiswa UT saat ini belum cukup banyak
seperti trend-trend tahun sebelumnya. Sehingga diperlukan pembekalan kompetensi
mahasiswa UT untuk menjadi lulusan yang bisa diterima di berbagai perusahaan/instansi baik
di tingkat nasional, multinasional, maupun internasional. Pengembangan kursus MOOCs
(Massive Open Online Course) dengan fokus pada materi pengantar Bahasa Inggris untuk
pegawai. Penelitian ini menggunakan metode ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) untuk merancang, mengembangkan, mengimplementasikan,
dan mengevaluasi. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kursus ini dirancang untuk
membekali peserta didik dengan keterampilan berbahasa Inggris yang memadai agar dapat
bersaing secara efektif di pasar kerja global. Dengan menggunakan pendekatan analisis
kebutuhan dan model pembelajaran daring, penelitian konseptual ini menguraikan
pengembangan MOOC yang berfokus pada kemampuan berbahasa Inggris lisan dan tulisan.
Konten kursus akan dirancang agar sesuai dengan kebutuhan pasar kerja global. Dengan
demikian, konten kursus diharapkan mencakup materi praktis seperti menulis surat lamaran,
CV, resume, surat motivasi, portofolio, dan mempersiapkan wawancara kerja. Model
pembelajaran daring yang diusulkan mengintegrasikan modul pembelajaran interaktif,
penilaian autentik, dan dukungan teknis yang kuat untuk memastikan hasil pembelajaran yang
efektif. Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada kemajuan pendidikan jarak jauh dan
kesiapan internasional peserta didik jarak jauh, sehingga mendukung universitas dalam
mengejar pengakuan kelas dunia.



BAB 1 PENDAULUAN

Kementrian Pendidikan dan Budaya menetapkan delapan (8) Indikator Kinerja Utama
(IKU) yang digunakan sebagai alat ukur keberhasilan pelaksanaan program pendidikan tinggi
di Indonesia. Adapun IKU Perguruan Tinggi meliputi: 1) lulusan mendapat pekerjaan yang
layak, 2) mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus, 3) dosen berkegiatan di luar
kampus, 4) praktiksi mengajar di dalam kampus, 5) hasil kerja dosen digunakan oleh
masyarakat, 6) program studi bekerjasama dengan mitra kelas dunia, 7) kelas yang kolaboratif
dan partisipatif, 8) program studi berstandar internasional. Dari keseluruhan IKU tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa setiap perguruan tinggi didorong untuk memiliki daya saing
internasional dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh dosen, mahasiswa maupun alumni.
Sebagai dampak dari globalisasi dunia, internasionalisasai dalam perguruan tinggi dianggap
penting sebagai ruang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Junining dan Prawoto,
2020). Internasionalisasi merupakan suatu proses yang dilakukan oleh sebuah organisasi secara
bertahap meningkatkan keterlibatannya di ranah internasional, mulai dari penyusunan visi-
misi-tujuan-strategis (VMTS), perumusan program-program internasional, pelaksanaan dan
evaluasi (Binangkit dan Siregar, 2020). Salah satu kompetensi yang dapat mendukung
tercapainya internasionalisasi perguruan tinggi adalah dengan memberikan pembelajaran
Bahasa Inggris (Khadafi et al., 2018).

Jika meninjau lebih dalam pada IKU yang pertama, perguruan tinggi tidak hanya
dituntut untuk mengembangakan kurikulum akademik namun juga berbagai keterampilan
lainnya yang mendukung untuk memasuki dunia kerja. Dalam salah satu standart Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) menyebutkan bahwa lulusan yang bekerja di badan usaha
tingkat multinasional/internasional memiliki bobot nilai yang paling tinggi. Artinya selain
kompetensi akademik (utama), diperlukan kompetensi penunjang untuk dapat mendorong
lulusan perguruan tinggi diterima di perusahaan/instansi nasional. Keterampilan Bahasa Inggis
menjadi salah satu kompetensi penunjang yang diperlukan oleh mahasiswa (Mutiarin, et al.,
2019). Perguruan tinggi sebagai penyelenggaran pendidikan memiliki kewajiban untuk
memfasilitasi pencapaian kompetensi tersebut (Zakki et al., 2023).

Introduction for Business English merupakan suatu mata pembelajaran yang disusun
untuk memberikan ketermapilan Bahasa Inggris tingkat dasar bagi calon karyawan. Program
tersebut bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris dalam konteks
mencari pekerjaan, baik secara lisan maupun tulisan. Ruang lingkup materi dalam
pembelajaran tersebut meliputi pengenalan kosakata dasar di lingkup pekerjaan, menyusun
CV, menulis motivation letter, menulis lamaran kerja, menulis surat-menyurat, melaukan
interview kerja, bernegosiasi bisnis, dan penggunaan grammer. Materi tersebut memuat
berbagai keterampilan dasar yang sering kali dibutuhkan dalam proses mencari kerja dan
interaksi dasar di tempat kerja.

Memahami pentingnya keterampilan Bahasa Inggris bagi mahasiswa dalam menunjang
kebutuhan dunia kerja, maka penelitian ini pengembangan MOOCs tentang Introduction for
Business English (Pengantar Bahasa Inggris untuk Pegawai). Pengembangan MOOC:s tersebut
bertujuan untuk mengembangkan konten pembelajaran yang menarik dan interaktif,
membangun ruang belajar Bahasa Inggris bagi mahasiswa, serta mengembangkan ruang
belajar mahasiswa dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.



BAB II TINJAUAN LITERATUR

2.1 Internasionalisasi Perguruan Tinggi

Era globalisasi menuntut adanya peningkatan kualitas dan daya saing internasional
pada seluruh sektor kehidupan. Perguruan tinggi turut merespon agenda globalisasi ini
dengan mendorong adanya internasionalisasi pada setiap institusi. Internasionalisasi
perguruan tinggi merupakan sebuah proses terintegrasi yang memasukkan dimensi
internasional dan inter-kurtural ke dalam tujuan, fungsi atau penyelenggaran institusi
pendidikan tinggi (Zuhdi, 2018). Internasionalisasi pendidikan tinggi di Indonesia
bertujuan sebagai tempat pembentukan masyarakat intelektual dunia yang memiliki
solidaritas dan kesepahaman dalam menjaga dan meningkatkan perdamaian dunia melalui
kerjasama dan mobilitas akademik lintas negara (Astuti, 2016). Bentuk kegiatan
internasionalisasi perguruan tinggi meliputi penelitian kolaborasi internasional, seminar
internasional, publikasi internasional, pertukaran pelajar, pertukaran staf, mahasisa asing
dan pembentukan kurikulum berstandart internasional (Madrah et al, 2019; Muqoyyidin
dan As’ad, 2020; Surya, 2021).

Keberhasilan program-program internasionalisasi perguruan tinggi akan
dipengaruhi oleh adanya manajemen mutu/sistem tata kelola yang baik dan sumber daya
manusia (civitas akademika) yang cemerlang (Parewo, 2017). Adanya internasionalisasi
perguruan tinggi dapat mendorong adanya peningkatan kualitas budaya akademik, daya
saing lulusan, kualitas kerjasama, serta reputasi lembaga pendidikan (Zuhdi, 2018).
Tantangan dalam mencapai internasionalisasi perguruan tinggi meliputi kurangnya
kebijakan dan pedoman yang jelas; ketidakefisienan struktur organisasi internasionalisasi;
masalah keuangan, infrastruktur, dan peralatan; kelemahan dalam kompetensi ilmiah,
keterampilan, dan bahasa; perbedaan budaya; hubungan yang tidak timbal balik; dan brain
drain (Moshtari & Safarpour, 2023).

2.2 Keterampilan Bahasa Inggris dalam Dunia Kerja

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang memiliki peran penting
dalam komunikasi lintas negara dan budaya yang menjadi media penghubung dalam
mengakses informasi global (Panne et al, 2025). Keterampilan utama dalam berbahasa
Inggris meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Noviarini, 2021).
Keterampilan bahasa inggis tidak hanya dibutuhkan dalam bidang akademik saja seperti
memahami ilmu pengetahuan yang lebih luas dan mendalam. Namun keterampilan tersebut
dapat mendukung daya saing individu, serta mempersiapkan mahasiswa untuk tantangan
kerja yang semakin kompetitif khususnya memasuki persaingan di tingkat internasional.

Dalam dunia kerja dan bisnis internasional, Bahasa Inggris tetap menjadi bahasa
utama sebagai alat komunikasi disusul dengan Bahasa Mandarin (Munadzdzofah, 2017).
Bahasa Inggris berfungsi sebagai alat komunikasi, mendapatkan informasi, menyampaikan
gagasan serta alat koordinasi dalam ruang kerja internasional untuk meningkatkan karir dan
bisnis seseorang. Upaya dalam meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris karyawan atau
pelaku usaha meliputi beberapa tahapan adanya kesadaran pentingnya belajar bahasa asing,
mendorong adanya motivasi belajar, berkonsentrasi dalam belajar, membangun kelompok
belajar, bergabung dalam kelas bahasa dengan bimbingan guru, mengaplikasikan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari, serta mengikuti kegiatan forum internasional (Dwihartanti



dan Faizah, 2018). Belajar Bahasa Inggris dalam dunia kerja masuk dalam kategori
pembelajaran dengan tujuan khusus (English for Specific Purposes/ESP).

Pembelajaran ESP dalam membutuhkan analisis kebutuhan untuk merumuskan
desain pembelajarannya, sehingga diperoleh kurikulum yang sesuai dan mampu
meningkatkan keterampilan siswa (Maudiarti, 2018). Dalam lingkup English for Business,
materi terkait English Correspondence (surat menyurat dalam Bahasa Inggris) menjadi
salah satu materi utama. Namun terkait dengan tujuan dari penelitian ini yang bertujuan
untuk membantu para pencari kerja untuk mempersiapkan diri mencari peluang kerja di
kancah global dan ruang digital, maka materi yang akan dirancang untuk pembelajaran
kursus MOOCs English for Business ini meliputi beberapa materi berikut; Application
Letter, CV, Resume, Motivation Letter, Portfolio, dan Job Interview. Materi-materi
tersebut merupakan materi praktis sebagai tahapan awal para pencari kerja mampu menarik
perhatian para pencari kerja. Mahasiswa akan diajarkan bagaimana menyusun Bahasa
Inggris yang baik dan benar untuk setiap pembuatan dokumen pencarian kerja. Terkait
dengan kemampuan lisan, mahasiswa akan dilatih untuk mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan interview kerja dalam Bahasa Inggris.

2.3 Penggunaan MOOC:s sebagai media pembelajaran

Perkembangan teknologi yang massiv mendukung perubahan metode pembelajaran
yang lebih beragam dan modren. MOOC atau Massive Open Online Course merupakan
metode/sistem pembelajaran berbasis dalam jaringan (daring) yang dapat diakses melalui
website atau mobile (Hardi et al, 2018). MOOC merupakan ruang belajar yang tak terbatas
dalam bagi pembelajar untuk saling berinteraksi. MOOC menjadi salah satu alternatif
tempat belajar yang mudah, murah dan flaksibel. MOOC dinilai lebih mudah dan murah
karena peserta didik hanya membutuhkan jaringan internet tanpa harus bepergian ke
lembaga pendidikan, peserta didik tidak perlu mengeluarkan biaya transportasi dalam
mendapatkan ruang belajar. Penggunaan MOOC sebagai media belajar dinilai memiliki
waktu belajar yang lebih fleksibel, pembelajaran tidak bergantung pada jadwal pengajar,
namun ditentukan sendiri oleh peserta didik sesuai dengan kesibukan masing-masing
(Risdianto, 2021). Pembelajaran dengan MOOC memiliki dampak yang positif bagi
peningkatan hisil belajar siswa/mahasiswa (Pambudi dan Wibawa, 2020). Hasil penelitian
Harefa (2023) menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran MOOC secara signifikan
meningkatkan literasi peserta didik.

BAB III METODE PENELITIAN
Dalam perumusan MOOCs ini menggunakan Metode ADDIE Analysis, Design,

Development, Implementation, and Evaluation), sebuah struktur kerja sistematis yang
umumnya digunakan dalam penyusunan desain instruksional untuk efektivitas pembelajaran.
Terdapat lima tahapan kerja yang saling berurutan yang memastikan bahwa desain
pembelajaran akan sesuai dengan kebutuhan dan kompetensi pembelajaran. Adapun tahapan
penelitian meliputi:

1.

Analysis (Analisis): Tahap identifikasi akar permasalahan pembelajaran serta identifikasi
kebutuhan materi (pre-planning) (Hidayat dan Nizar 2021). Pada tahap ini akan dilakukan
survey sekunder dan primer untuk mendapatkan gambaran masalah dan kebutuhan
pembelajaran Bahasa Inggris untuk Karyawan dalam konteks pengantar. Survey sekunder



dilakukan dengan review literatur dari penelitian yang terkait. Sedangkan, survey primer
akan dilakukan wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan seperti
pakar, pengajar, mahasiswa, serta lulusan yang bekerja di  bidang
multinasional/internasional.

2. Design (Desain): Tahap merencanakan produk meliputi tujuan pembelajaran, isi atau
materi pembelajaran, metode pembelajaran serta metodepenilaian hasil belajar
(Purnamasari, 2019). Hasil informasi yang diperoleh dari tahap analisis menjadi dasar
dalam merencanakan desain pembelajaran. Dalam tahap ini diperoleh desain pembelajaran
yang efektif dalam mencapai kebutuhan dan tujuan pembelajaran dengan
mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan sumber daya yang ada.

3. Development (Pengembangan): Tahap mewujudkan konsep dan desain pembelajaran yang
telah disusun dalam sebuah proyotype (Juanda dan Hendriyani, 2022). Pada tahap ini
meliputi pembuatan materi, video, soal latihan, kuis dan tugas. Pengembangan konten yang
interaktif dan menarik menjadi kunci keberhasilan pembelajaran yang akan didapat (Clark
dan Mayer, 2016).

4. Implementation (Implementasi): Tahap penerapan atau uji coba prototype dalam hal ini
media pembelajaran kepada peserta didik (Purwidiantoro et al., 2024). Dalam tahap ini
melibatkan pengajar, peserta didik serta pengelola kelas untuk mendapatkan umpan balik
duna perbaikan dan penyempurnaan sistem pembelajaran yang sudah dikembangkan.
Keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh kesiapan teknologi serta dukungan teknis
yang diberikan kepada peserta didik (Bates, 2019).

5. Evaluation (Evaluasi): Tahap penilaian dampak pembelajaran yang mengukur efektivitas
materi dan media pembelaharan (Bata, 2024). Dalam hal ini evaluasi dilakukan untuk
mengukur bagaimana dampak dari MOOCs sebagai media pembelajaran pengantar Bahasa
Inggris untuk pegawai. Evaluasi ini dilakukan dengan menyebarkan angket kepada peserta
didik terkait dengan materi dan proses pembelajaran yang dialami. Kemudian dilakukan
analisis yang komprehensif dari hasil angket evaluasi serta nilai kuis, latithan dan tugas
selama proses pembelajaran. Hasil evaluasi yang komprehensif tersebut akan berguna bagi
pengembangan kursus kedepannya.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kriteria Universitas Kelas Dunia dan Kompetensi Internasional

Berbagai perguruan tinggi di Indonesia telah mulai mengarahkan upaya mereka
untuk memaksimalkan potensi mereka dalam mencapai status kelas dunia dan bersaing
secara global (Usman & Hamdan, 2024). Keberhasilan sebuah universitas dalam mencapai
status kelas dunia sangat dipengaruhi oleh kualitas inti pendidikan tinggi, termasuk
penelitian dan pengajaran. Kriteria untuk mencapai status Universitas Kelas Dunia (WCU)
dan kompetensi internasional mencakup berbagai aspek yang saling terkait, termasuk
akreditasi, kualitas sumber daya manusia, relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar,
pemanfaatan teknologi, dan keterlibatan internasional.

Akreditasi berfungsi sebagai tolok ukur kualitas dan kesesuaian program studi
dalam suatu universitas. Akreditasi menunjukkan bahwa suatu institusi memenuhi standar
nasional dan dapat meningkatkan daya saing di tingkat internasional (Kumar et al.., 2020).



Keberhasilan akreditasi dapat berdampak langsung pada penerimaan lulusan di pasar kerja
dan reputasi global institusi (Bagdasarian et al.., 2019). Dalam proses akreditasi, salah satu
komponen yang dinilai adalah kualitas sumber daya manusia, khususnya dosen dan tenaga
kependidikan, sebagai penyedia layanan pembelajaran bagi mahasiswa. Kualifikasi dosen
dan sistem penerapan penjaminan mutu internal berkorelasi positif dengan peningkatan
mutu pendidikan tinggi (Makhoul, 2019; Niedermeier, 2017). Lebih lanjut, kepemimpinan
yang efektif di lembaga pendidikan berkontribusi signifikan terhadap pengembangan mutu
secara keseluruhan, yang sangat penting di era digital ini (Baporikar, 2018; Elistiowati et
al.., 2021).

Kriteria lain yang mendukung perguruan tinggi dalam mencapai status internasional
adalah integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dan manajemen kelembagaan.
Integrasi sistem audit mutu internal berbasis teknologi informasi memastikan bahwa
kegiatan akademik dan manajemen berjalan sesuai dengan (Komalasari et al.., 2024;
Winoto, 2022). Institusi dapat melakukan evaluasi diri secara berkelanjutan dan
menghadapi tantangan internasional dengan lebih baik (Dwivedi & Joshi, 2019; Pandey et
al.., 2024). Universitas dapat menerapkan teknologi terkini dalam pendidikan melalui
program kolaborasi internasional.

Keterlibatan internasional merupakan aspek krusial bagi universitas yang diakui
secara internasional. Universitas yang dapat menjalin kemitraan internasional dengan
universitas dan institusi asing dapat meningkatkan kualitas penelitian mereka dan
memobilisasi sumber daya pendidikan (Pacheco et al.., 2024). Hal ini juga membuka
peluang bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas di luar
negeri. Kolaborasi penelitian berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan visibilitas dan
reputasi universitas di kancah global. Pendekatan ini memungkinkan universitas untuk
menyebarluaskan budaya dan sejarah nasional mereka sambil tetap mengikuti tren menuju
pendidikan yang lebih inklusif dan beragam (Zhang et al.., 2022). Universitas dengan visi
yang komprehensif dan multidisiplin dapat berperan sebagai pusat (Muhtar et al.., 2022).
Kolaborasi internasional bertujuan untuk mengembangkan kegiatan pengajaran, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Kemudian, komponen terpenting dalam mengelola Universitas Kelas Dunia adalah
keberadaan kurikulum yang relevan dan responsif terhadap tuntutan lokal dan global.
Institusi harus mengadaptasi kurikulum mereka untuk memasukkan aspek kewirausahaan
dan inovasi yang dapat mendukung pembangunan ekonomi lokal sekaligus menekankan
keunggulan internasional (Ghafar, 2020). Hal ini menunjukkan perlunya keterlibatan
langsung universitas dalam pembangunan ekonomi lokal dan kemampuan lulusan untuk
bersaing secara global melalui penyediaan materi pembelajaran yang terintegrasi ke dalam
kurikulum (Chankseliani et al.., 2021; Rowe & Zegwaard, 2017).

Singkatnya, upaya mencapai status Universitas Kelas Dunia (WCU) membutuhkan
pendekatan multidimensi yang mengintegrasikan akreditasi, pengembangan sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi, dan keterlibatan internasional. Masing-masing elemen ini
memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas institusi dan daya saing global.
Namun, inti dari upaya ini terletak pada pengembangan kurikulum yang responsif dan
adaptif terhadap kebutuhan pasar lokal, nasional, dan internasional yang terus berkembang.
Dengan menyelaraskan konten akademis dengan kompetensi kewirausahaan, inovatif, dan



berorientasi pada industri, universitas tidak hanya memperkuat peran mereka dalam
pembangunan ekonomi lokal dan nasional tetapi juga memastikan lulusannya memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan di pasar global.

4.2 Bahasa Inggris untuk Tujuan Khusus (ESP) dan Kesiapan Kerja

Bahasa Inggris untuk Tujuan Khusus (ESP) telah menjadi komponen pendidikan
yang krusial dalam mempersiapkan mahasiswa untuk karier mereka. Pendekatan ini
memprioritaskan analisis kebutuhan yang menyeluruh untuk memastikan bahwa materi dan
instruksi yang diberikan selaras dengan kebutuhan spesifik bidang studi dan karier yang
diinginkan setiap mahasiswa. Berbagai kurikulum pembelajaran bahasa Inggris dengan
tujuan khusus telah dikembangkan di bidang bisnis, keperawatan, akuntansi, dan bidang
lainnya.

Analisis kebutuhan pembelajaran ESP untuk mahasiswa D4 Akuntansi Keuangan
mengidentifikasi kebutuhan utama, kekurangan, dan keinginan dalam pembelajaran Bahasa
Inggris Khusus (Yulientinah et al.., 2020). Hasil studi ini menunjukkan kebutuhan
mendasar akan kemahiran berbahasa yang lebih kuat terkait dengan mata kuliah dan karier
yang ingin mereka tekuni. Studi lain juga mengembangkan kurikulum bahasa Inggris untuk
keperawatan, yang akan meningkatkan keterampilan berbicara bagi mahasiswa yang ingin
berkomunikasi dengan pasien internasional dan bekerja di rumah sakit di luar negeri
(Nashir et al.., 2022). Terkait studi-studi sebelumnya, tercatat bahwa berbagai materi
pembelajaran ESP telah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing bidang,
sehingga memungkinkan mahasiswa memasuki dunia kerja. Pendekatan ESP sejalan
dengan kebijakan pemerintah yang memprioritaskan pengembangan keterampilan bahasa
Inggris sebagai persiapan karier dan kebutuhan akademis (Umar & Basuki, 2023).
Kesiapan karier mahasiswa dipengaruhi oleh sikap positif, kemampuan beradaptasi
terhadap ketidakpastian karier, dan kemahiran berbahasa (Callanan et al.., 2017).

Singkatnya, ESP memainkan peran penting dalam membekali mahasiswa dengan
kompetensi bahasa yang disesuaikan dengan disiplin ilmu dan jalur karier mereka.
Berdasarkan analisis kebutuhan sistematis, ESP memastikan bahwa materi ajar dan
aktivitas pembelajaran secara langsung menjawab tuntutan linguistik spesifik peserta didik,
sehingga meningkatkan kemahiran terkait mata pelajaran dan kesiapan karier. Bukti
empiris di berbagai bidang seperti akuntansi dan keperawatan menunjukkan bahwa
kurikulum ESP tidak hanya memperkuat keterampilan komunikasi teknis tetapi juga
mempersiapkan mahasiswa untuk bernavigasi dalam konteks dunia kerja internasional.
Dengan menyelaraskannya dengan kebijakan pendidikan yang lebih luas yang menekankan
bahasa sebagai alat untuk kemampuan kerja dan adaptasi, ESP berkontribusi secara
signifikan dalam menumbuhkan sikap positif, ketahanan, dan kompetensi profesional, yang
pada akhirnya mendukung keberhasilan integrasi siswa ke dalam dunia kerja global.

4.3 MOOC dalam Pendidikan Jarak Jauh

Massive Open Online Courses (MOOC) telah menjadi komponen penting dalam
pendidikan jarak jauh, terutama selama dan setelah pandemi COVID-19, yang memaksa lembaga
pendidikan di seluruh dunia untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran yang lebih fleksibel
dan berbasis teknologi. MOOC memberikan kesempatan bagi banyak peserta untuk mengakses
pendidikan daring yang berkualitas, memperluas cakupan pembelajaran di seluruh dunia tanpa
batasan fisik. Dengan fitur-fitur seperti akses terbuka dan konten yang kaya, MOOC dapat



mengakomodasi ribuan mahasiswa secara bersamaan, menawarkan berbagai mata kuliah dari
universitas dan institusi terkemuka (Rasheed et al.., 2019; Voudoukis & Pagiatakis, 2022).

Penggunaan Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) seperti Moodle dalam konteks
pembelajaran jarak jauh di Universitas Terbuka menunjukkan bagaimana teknologi membantu
instruktur dan mahasiswa berinteraksi meskipun berjauhan. Dengan LMS, pembelajaran dapat
terstruktur, memfasilitasi distribusi materi, aktivitas pembelajaran, dan penilaian (Dejene & Chen,
2019; Martin et al.., 2019). Selama pandemi, berbagai institusi juga mengadaptasi program
pembelajaran jarak jauh untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang mendesak, memanfaatkan
MOOC untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh keterbatasan fisik (Turnbull et al.., 2021).

Meskipun MOOC memiliki potensi yang besar, beberapa tantangan tetap ada, seperti
rendahnya tingkat pendaftaran dan penyelesaian kursus. Penelitian di India menunjukkan bahwa
rendahnya kesadaran akan MOOC dan tekanan dari kurikulum yang ada merupakan hambatan
utama bagi mahasiswa (Patra et al.., 2024). Lebih lanjut, variabel lain memengaruhi keterlibatan
dan retensi mahasiswa, seperti lamanya kursus dan desain yang kurang menarik (Rodriguez et al..,
2019). Evaluasi sistematis terhadap efektivitas kursus diperlukan untuk memastikan bahwa MOOC
memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat (Feng et al.., 2017). Meskipun MOOC
menawarkan berbagai kontribusi terhadap pendidikan jarak jauh, penting untuk terus mengevaluasi
dan mengembangkan metode serta strategi guna mengatasi tantangan yang ada, sehingga potensi
penuh MOOC dapat dimanfaatkan dalam konteks pendidikan global.

Terlepas dari kekurangannya, MOOC menawarkan potensi manfaat bagi institusi
pendidikan dan mahasiswa. Misalnya, mengintegrasikan kelas ESP dengan teknologi akan
menguntungkan siswa untuk mengakses kompetensi Bahasa Inggris yang bertujuan meningkatkan
kualifikasi pribadi mereka untuk mendapatkan pekerjaan. Selain itu, pengajaran ESP sangat
membutuhkan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam kursus ESP
memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung dalam konteks
profesional, yang sangat relevan untuk karier masa depan mereka (Zeng & Della, 2024).
Mengintegrasikan teknologi memungkinkan penyampaian konten yang lebih kaya dan lebih
fleksibel yang tidak dibatasi oleh waktu dan ruang serta relevan dengan kebutuhan tempat kerja.

Tercatat bahwa MOOC telah muncul sebagai kekuatan transformatif dalam pendidikan
jarak jauh, memperluas akses yang adil terhadap pembelajaran berkualitas sekaligus mendorong
inovasi dalam pedagogi dan integrasi teknologi. Meskipun tantangan seperti rendahnya
pendaftaran, terbatasnya kesadaran, dan tingkat penyelesaian kursus tetap ada, potensinya untuk
mendukung pembelajaran seumur hidup dan kolaborasi global tetap substansial. Ketika terintegrasi
secara strategis dengan ESP dan didukung oleh TIK, MOOC dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, menyediakan konten yang fleksibel dan kontekstual, serta membekali peserta didik dengan
kompetensi bahasa dan profesional yang penting untuk kemampuan kerja di dunia kerja global.
Dengan demikian, MOOC tidak hanya merupakan respons terhadap tuntutan era digital, tetapi juga
jalur berkelanjutan menuju pendidikan yang inklusif dan berorientasi karier.

4.4 Model Pembelajaran Daring dan Praktik Terbaik

Model pembelajaran daring telah menjadi kebutuhan dalam dunia pendidikan,
terutama selama pandemi COVID-19. Beberapa studi menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran daring menghadirkan berbagai tantangan dan praktik terbaik dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Salah satu praktik
terbaik dalam pembelajaran daring adalah penerapan model pembelajaran campuran, yang
menggabungkan metode daring dan tatap muka. Model ini memudahkan akses ke materi
pembelajaran dan meningkatkan interaksi antara mahasiswa dan instruktur (Zhou et al..,



2024). Dosen harus menyesuaikan sikap mereka terhadap pembelajaran daring dan
menciptakan lingkungan belajar yang suportif untuk memotivasi mahasiswa agar lebih
terlibat.

Namun, hal ini tidak berarti bahwa penerapan pembelajaran daring sepenuhnya
tidak bernilai. Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang efisien, niscaya
berkontribusi pada keberhasilan pembelajaran daring. Strategi pembelajaran mandiri yang
baik, seperti manajemen waktu, pemantauan diri, dan evaluasi diri, berkorelasi positif
dengan prestasi akademik mahasiswa (Doo et al.., 2023). Siswa dengan keterampilan
manajemen diri yang baik, yang dapat mengatur jadwal dan proses pembelajaran mereka,
memiliki peluang lebih tinggi untuk meraih keberhasilan dalam lingkungan pembelajaran
daring. Oleh karena itu, peran aktif dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga
krusial dalam meningkatkan prestasi mereka dalam pendidikan daring (Broadbent, 2017).
Keterlibatan ini mencakup partisipasi dalam diskusi, kolaborasi dengan teman sebaya, dan
interaksi dengan dosen, yang semuanya berkontribusi pada proses pembelajaran yang lebih
efektif dan prestasi akademik yang lebih baik (Ghavifekr, 2020).

Keberhasilan pembelajaran daring dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi yang
tepat untuk mendukung praktik pembelajaran. Misalnya, platform pembelajaran interaktif
dapat memberikan siswa pengalaman belajar yang lebih menarik dan kolaboratif (Qureshi
etal.., 2023). Alat seperti Google Classroom, Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS), dan
platform lainnya memungkinkan interaksi yang lebih baik antara siswa dan instruktur,
sehingga meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi. Peran instruktur dalam
merencanakan dan merancang mata kuliah, termasuk mengintegrasikan pembelajaran aktif
dan memastikan konten yang mudah diakses, sangat krusial untuk menciptakan
pengalaman belajar yang praktis. Di sisi lain, motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran daring juga merupakan faktor kunci yang memengaruhi hasil belajar.
Dukungan yang diberikan oleh instruktur sangat penting bagi siswa dalam mengatasi
tantangan pembelajaran daring (Zhou et al.., 2024). Lebih lanjut, pengembangan program
daring yang terakreditasi harus memungkinkan penyerapan pengetahuan baru dan
mendorong perubahan praktik serta sikap siswa (Davies et al.., 2017). Motivasi merupakan
elemen vital dalam pembelajaran daring. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
motivasi siswa dalam pembelajaran daring dan tatap muka, yang berdampak pada kinerja
akademik mereka (Stark, 2019). Motivasi dapat dibagi menjadi motivasi intrinsik dan
ekstrinsik, dengan motivasi intrinsik cenderung mendukung pencapaian yang lebih baik
dalam konteks pembelajaran daring. Siswa dengan motivasi yang kuat dan keterampilan
reflektif tentang pembelajaran mereka cenderung lebih berhasil dalam pembelajaran daring
(Wang & Zhan, 2020).

Singkatnya, efektivitas pembelajaran daring dibentuk oleh interaksi antara desain
pedagogis, integrasi teknologi, dan keterlibatan siswa. Meskipun pembelajaran campuran
menawarkan model yang menjanjikan dengan menggabungkan aksesibilitas platform
daring dengan manfaat interpersonal dari interaksi tatap muka, pembelajaran daring
sepenuhnya juga dapat berhasil jika didukung oleh strategi pembelajaran mandiri yang
efisien dan faktor motivasi yang kuat. Peran instruktur tetap sentral, tidak hanya dalam
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
aksesibel, tetapi juga dalam menumbuhkan motivasi siswa dan mempertahankan
keterlibatan melalui bimbingan dan dukungan. Pada akhirnya, keberlanjutan dan



keberhasilan pendidikan daring bergantung pada pengembangan pendekatan adaptif dan
berpusat pada siswa yang mengintegrasikan inovasi teknologi, partisipasi aktif, dan
motivasi intrinsik untuk meningkatkan prestasi akademik dalam konteks pembelajaran
digital.

4.5 Analisis Kebutuhan dalam Pengembangan Kurikulum

Analisis kebutuhan diperlukan untuk memastikan kurikulum dirancang relevan dan
responsif terhadap kebutuhan siswa, masyarakat, dan perkembangan terkini. Konsep ini
mulai dikenal pada tahun 1960-an dalam konteks pendidikan bahasa, khususnya
pendidikan bahasa Inggris, dan telah diterapkan di berbagai bidang pendidikan lainnya
(Jusslin et al.., 2022; Komorowska, 2013). Proses analisis kebutuhan meliputi identifikasi
materi yang dibutuhkan, evaluasi karakteristik siswa, dan pengumpulan data tentang
tuntutan sosial dan akademik yang relevan (Pranoto & Suprayogi, 2020).

Sebagai bagian dari manajemen strategis, analisis kebutuhan mengintegrasikan
aspek perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum. Hal ini memastikan bahwa
semua elemen pengembangan kurikulum dapat disusun untuk mencapai visi dan misi
lembaga pendidikan (Khoirurrijal, 2023; Kipasika, 2024). Penyesuaian kurikulum harus
dirancang untuk memenuhi tuntutan global, menyediakan keterampilan yang relevan, dan
memastikan bahwa pendidikan tetap kontekstual dan bermakna (Fitzsimons et al.., 2020;
Joshi, 2024).

Pengembangan kurikulum juga harus mempertimbangkan karakteristik siswa
sebagai pengguna utama, terutama terkait bagaimana siswa berinteraksi dengan materi ajar
dan metode pembelajaran yang ada. Analisis ini dilakukan untuk memastikan relevansi isi
ajar dan efektivitasnya dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan (Madani, 2019).
Melibatkan siswa dalam proses analisis kebutuhan dapat meningkatkan keterlibatan dan
motivasi mereka dalam belajar. Oleh karena itu, penting untuk dicatat bahwa analisis
kebutuhan bersifat dinamis dan berkelanjutan. Pemutakhiran dan revisi kurikulum harus
dilakukan secara berkala untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan tuntutan yang

muncul di masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Kinshuk et
al.., 2016).

Singkatnya, analisis kebutuhan merupakan fondasi penting bagi pengembangan
kurikulum, yang memastikan bahwa program pendidikan tetap relevan, responsif, dan
selaras dengan karakteristik siswa maupun tuntutan masyarakat yang lebih luas. Dengan
mengintegrasikan perencanaan, implementasi, dan evaluasi dalam kerangka kerja
manajemen strategis, analisis kebutuhan tidak hanya menjamin tercapainya visi dan misi
institusi, tetapi juga memperkuat kontekstualisasi pendidikan dalam menghadapi tantangan
global. Sifatnya yang dinamis dan siklus menggarisbawahi perlunya revisi kurikulum yang
berkelanjutan untuk mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
sosial-ekonomi yang terus berkembang. Lebih lanjut, keterlibatan aktif siswa dalam proses
ini meningkatkan keterlibatan dan motivasi, sehingga memperkuat efektivitas dan
keberlanjutan desain kurikulum dalam mencapai hasil belajar yang bermakna.

4.6 MOOC yang Diusulkan: “Bahasa Inggris untuk Karier”

Tujuan pembelajaran Bahasa Inggris untuk Karier adalah untuk meningkatkan
keterampilan bahasa Inggris lisan dan tulis untuk tujuan profesional. Lebih lanjut, materi



kursus dikembangkan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi lamaran kerja dan
wawancara kerja internasional. Pencapaian ini akan berdampak pada kualitas lulusan.
Materi yang dikembangkan dalam Bahasa Inggris untuk Karier didasarkan pada analisis
kebutuhan. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mahasiswa sangat menyadari
pentingnya keterampilan bahasa Inggris dalam mendukung karier mereka.

Data menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan kesadaran yang luar biasa kuat
akan pentingnya kemahiran bahasa Inggris untuk pengembangan karier internasional dan
multinasional. Secara spesifik, 89,2% responden menganggap persiapan untuk karier
tersebut sangat penting, dengan hanya 1,35% yang menganggapnya kurang penting,
menggarisbawahi pengakuan penguasaan bahasa Inggris sebagai prasyarat fundamental
untuk kemajuan profesional di perusahaan global. Demikian pula, 90,1% responden
menyoroti peningkatan bahasa Inggris dan pengetahuan sebagai Sangat Penting, yang
menegaskan perannya sebagai persyaratan kognitif dalam proses rekrutmen internasional.
Penekanan ini selanjutnya tercermin dalam kompetensi menulis akademis, di mana 90,5%
responden menganggap pembelajaran struktur dan format penulisan bahasa Inggris sebagai
Sangat Penting, menunjukkan pemahaman yang lebih tinggi tentang peran penting
penulisan formal dalam konteks profesional. Keterampilan persiapan karier praktis juga
mendapat peringkat tinggi, dengan 91% responden mengidentifikasi persiapan CV dan
resume berbahasa Inggris sebagai komponen penting dalam membangun identitas
profesional dan daya saing global. Meskipun sedikit lebih rendah, persiapan portofolio
berbahasa Inggris masih dianggap signifikan, dengan 89,6% memberikan peringkat
tertinggi dan 3,6% bersikap netral, menunjukkan relevansinya yang berkelanjutan dalam
menampilkan kekuatan individu. Penulisan surat motivasi juga mendapatkan pengakuan
yang kuat, dengan 89,6% menilai Sangat Penting dan 4,5% tetap netral, meskipun dianggap
kurang penting dibandingkan dengan CV dan wawancara, kemungkinan karena
penggunaannya yang khusus dalam konteks seperti beasiswa atau program tertentu.
Namun, di antara semua kompetensi yang dinilai, wawancara kerja berbahasa Inggris
muncul sebagai yang paling penting, dengan 91,9% menilai Sangat Penting, dan tidak ada
yang memberikan peringkat rendah. Temuan ini menggarisbawahi keutamaan
keterampilan komunikasi lisan dalam wawancara, memposisikannya sebagai faktor paling
menentukan dalam memanfaatkan penguasaan bahasa Inggris untuk kemajuan karier.
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Gambar 1. Keterangan gambar.

Berdasarkan data ini, dikembangkan kerangka model pembelajaran yang mencakup
materi penulisan surat lamaran, CV, resume, surat motivasi, dan portofolio. Materi terkait
persiapan wawancara kerja dan komunikasi di tempat kerja juga menjadi materi utama yang
dibutuhkan dalam membangun karier di perusahaan internasional. Semua materi tersebut
disusun dalam kerangka pembelajaran yang disebut Bahasa Inggris untuk Karier sebagai
mata kuliah dalam Massive Open Online Course (MOOC). Pengembangan MOOC
bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran yang menarik dan interaktif, membangun
ruang belajar Bahasa Inggris interaktif bagi mahasiswa, dan mengembangkan ruang belajar
bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja di kancah global dan
ruang digital.

4.7 Desain Pembelajaran dan Strategi Pedagogis

Desain pembelajaran dalam MOOC Bahasa Inggris untuk Karier harus didasarkan
pada prinsip keteraturan, aksesibilitas, relevansi kontekstual, dan pembelajaran berbasis
kompetensi. Struktur pembelajarannya modular, mulai dari pengantar Bahasa Inggris
fungsional hingga praktik komunikasi dalam konteks dunia kerja nyata. Proses
pembelajaran menekankan penguasaan struktur bahasa dan keterampilan pragmatis seperti
menulis atau korespondensi untuk lamaran kerja dan wawancara. Interaksi digital melalui
forum diskusi, kuis, dan simulasi memperkuat keterlibatan sosial dan membangun
komunitas pembelajar yang suportif.

Strategi pedagogis multimoda dan berpusat pada pembelajar dipadukan dengan
pendekatan pembelajaran berbasis tugas, berbasis masalah, dan reflektif. Pendekatan



pembelajaran berbasis tugas merupakan strategi inti, dengan aktivitas yang meniru situasi
kerja dunia nyata seperti menulis CV, surat lamaran, portofolio/resume, atau simulasi
wawancara kerja. Lebih lanjut, pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus digunakan
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Interaksi
sosial difasilitasi melalui forum diskusi, kolaborasi kelompok, dan umpan balik dari rekan
sejawat, yang memperkuat dimensi afektif dan sosial dari pembelajaran kolaboratif. Desain
ini juga mengakomodasi beragam gaya belajar, menyajikan konten dalam bentuk teks,
audio, video, dan visual interaktif. Dengan cara ini, peserta mempelajari bahasa dan
mengembangkan identitas profesional dalam bahasa Inggris secara kontekstual dan
bermakna.

a. Modul pembelajaran interaktif

Dalam MOOC ini, modul interaktif berfungsi sebagai sumber belajar utama, yang
dirancang secara strategis untuk merangsang keterlibatan kognitif dan afektif melalui
integrasi konten multimedia, kuis, dan simulasi. Modul-modul ini memberikan peserta
kesempatan praktis untuk menerapkan keterampilan mereka, seperti menyusun portofolio
pribadi, mempersiapkan CV dalam bahasa Inggris, atau terlibat dalam aktivitas bermain
peran untuk wawancara kerja. Interaktivitas proses pembelajaran semakin diperkuat oleh
fitur umpan balik adaptif yang menyesuaikan umpan balik dengan masukan peserta,
sehingga meningkatkan personalisasi pengalaman belajar. Selain itu, setiap modul
menggabungkan elemen refleksi independen dan penilaian diri, yang menumbuhkan
kesadaran metakognitif peserta didik dan mendorong evaluasi kritis terhadap kemajuan
mereka. Melalui pendekatan holistik ini, peserta tidak hanya memperkuat kompetensi
linguistik mereka tetapi juga mengembangkan identitas profesional dalam bahasa Inggris,
membekali mereka dengan keterampilan penting untuk pengembangan karier global.

b. Tugas dan Penilaian Autentik

Tugas-tugas yang tertanam dalam MOOC ini sengaja dirancang untuk
mencerminkan tantangan komunikasi autentik yang dihadapi di dunia kerja global,
sehingga menjembatani kesenjangan antara pembelajaran akademis dan praktik
profesional. Penilaian autentik membutuhkan keluaran nyata seperti surat lamaran,
portofolio, surat motivasi, dan simulasi wawancara kerja, yang tidak hanya berfungsi
sebagai evaluasi formatif dan sumatif, tetapi juga mendorong pembelajaran reflektif
melalui jurnal dan portofolio digital. Dalam MOOC Bahasa Inggris untuk Karier, penilaian
ini dirancang untuk menilai tidak hanya kemahiran linguistik tetapi juga kompetensi
profesional dan keterampilan komunikasi lintas budaya, memastikan evaluasi holistik atas
kesiapan peserta didik untuk konteks karier internasional. Kerangka kerja tugas semakin
diperkuat dengan penggunaan rubrik terperinci yang secara sistematis menilai dimensi
linguistik (tata bahasa dan kosakata) dan kriteria profesional seperti keakuratan dokumen
terkait karier dan kesesuaian etiket komunikasi, sehingga memberikan ukuran
komprehensif perkembangan akademik dan profesional peserta didik.

c¢. Evaluasi formatif dan sumatif

Evaluasi formatif dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran.
Evaluasi ini meliputi kuis mingguan, diskusi, refleksi diri, dan umpan balik otomatis.
Tujuannya adalah untuk memantau kemajuan peserta didik, mengidentifikasi kesulitan



belajar, dan memberikan intervensi yang tepat waktu. Evaluasi ini bersifat diagnostik dan
mendukung pembelajaran adaptif. Evaluasi sumatif dilakukan di akhir setiap modul dan di
akhir kursus, dalam bentuk penilaian praktis yang mencakup seluruh materi kursus.
Evaluasi ini memberikan gambaran umum tentang pencapaian peserta didik dan menjadi
dasar sertifikasi. Kedua jenis evaluasi ini saling melengkapi: formatif sebagai alat
pembinaan dan refleksi, dan sumatif sebagai alat pengukuran dan validasi. Transparansi,
keadilan, dan relevansi merupakan prinsip utama dalam proses evaluasi, yang memastikan
peserta merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berkembang.

d. Integrasi Teknologi

Integrasi teknologi dalam kelas MOOC Bahasa Inggris untuk Karier bukan sekadar
penggunaan perangkat digital, melainkan transformasi metode pembelajaran yang lebih
fleksibel, adaptif, dan kontekstual. Teknologi memungkinkan penyampaian materi secara
multimoda—melalui modul, video interaktif, forum diskusi, dan infografis—yang
memperkaya pengalaman belajar peserta. Platform MOOC memanfaatkan kecerdasan
buatan untuk memberikan umpan balik otomatis, rekomendasi konten berdasarkan
kemajuan siswa, dan analisis data pembelajaran untuk mendeteksi kesulitan belajar sejak
dini. MOOC menyediakan akses fleksibel ke materi yang dapat diunduh dan ditinjau,
mendukung pembelajaran mandiri.

e. Fitur Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS)

Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) berfungsi sebagai tulang punggung
operasional kelas MOOC. LMS menyediakan struktur navigasi yang intuitif,
memungkinkan peserta didik mengakses modul, tugas dan kuis, forum diskusi, dan video
interaktif. Fitur-fitur utama LMS dalam Bahasa Inggris untuk Karier meliputi:

e Dasbor yang dipersonalisasi: Menampilkan progres pembelajaran, pencapaian, dan
rekomendasi untuk modul berikutnya.

e Manajemen tugas dan penilaian: Peserta didik dapat mengunggah jawaban tugas,
menerima umpan balik, dan melihat rubrik penilaian secara transparan. Kuis
formatif dan sumatif juga tersedia untuk setiap sesi.

e Forum diskusi dan ruang kolaboratif: Mendukung interaksi antara peserta didik dan
fasilitator, memperkuat pembelajaran sosial.

e Notifikasi dan pengingat otomatis: Membantu peserta didik tetap terorganisir dan
menghindari tenggat waktu yang terlewat.

e Integrasi dan interaktivitas multimedia: LMS mendukung penyematan video
interaktif dan materi pengayaan lainnya.

f. Dukungan teknis dan alat keterlibatan peserta didik

Keberhasilan MOOC sangat bergantung pada dukungan teknis yang responsif dan
alat keterlibatan yang dirancang untuk membangun motivasi belajar. Dukungan teknis
mencakup dukungan 24/7, panduan penggunaan platform, tutorial video, dan ruang diskusi
dengan tutor yang dapat memberikan penjelasan lebih lanjut jika peserta didik memiliki
pertanyaan. Memastikan kesulitan teknis selama proses pembelajaran sangat penting.
Peserta didik juga diperbolehkan untuk membangun portofolio digital yang mencerminkan
perkembangan keterampilan nyata mereka. Lebih lanjut, pendekatan berbasis komunitas,



seperti kelompok belajar virtual, mendorong MOOC Bahasa Inggris untuk Karier menjadi
ruang belajar dan ekosistem pengembangan diri yang berkelanjutan.

4.8 Hasil dan Dampak yang Diharapkan

Bahasa Inggris adalah bahasa komunikasi lintas batas profesional. MOOC Bahasa
Inggris untuk Karier berfungsi sebagai pelatihan bahasa dan sarana untuk secara aktif
memberdayakan peserta didik agar berpartisipasi dalam ekosistem kerja global. Dengan
menggunakan pendekatan berbasis kompetensi, kelas ini dirancang untuk membekali
peserta didik dengan keterampilan praktis seperti menulis CV dan surat lamaran,
mempersiapkan wawancara kerja, dan berkomunikasi secara efektif di lingkungan kerja
multinasional. Hasil utama yang diharapkan dari kelas ini adalah peningkatan kemampuan
peserta untuk menggunakan bahasa Inggris secara kontekstual dan profesional. Peserta
didik akan belajar cara menyusun dokumen kerja komunikatif yang memenuhi standar
internasional, menggunakan kosakata dan tata bahasa yang tepat dalam komunikasi bisnis
dan akademis, serta cara melakukan wawancara kerja dengan percaya diri. Dengan
demikian, pembelajaran bahasa memberikan peningkatan kompetensi, wawasan, dan
keterampilan yang tidak lagi bersifat teoritis, melainkan aplikatif dan relevan dengan
kebutuhan dunia kerja nyata.

Sebagai platform pembelajaran mandiri, MOOC mendorong peserta didik untuk
mengembangkan pembelajaran mandiri. Dalam proses ini, peserta didik belajar mengelola
waktu, menetapkan tujuan pembelajaran, dan secara teratur merefleksikan kemajuan
mereka. Hasil yang diharapkan dari kelas ini adalah peningkatan kepercayaan diri dalam
menggunakan bahasa Inggris secara aktif, pengembangan kebiasaan belajar seumur hidup,
dan pengembangan motivasi intrinsik untuk pengembangan profesional berkelanjutan.
Pembelajaran Bahasa Inggris untuk Karier akan bermanfaat bagi peserta didik dan
berdampak pada institusi tuan rumah serta masyarakat luas.

Tabel 1. Pentingnya Bahasa Inggris untuk Karier.

Untuk Pelajar Untuk Universitas Untuk Industri dan Pasar
Tenaga Kerja
Membuka akses ke peluang | Meningkatkan reputasi | Mengurangi kesenjangan

kerja yang lebih luas, | institusi di tingkat nasional | keterampilan antara lulusan

termasuk pekerjaan jarak
jauh dan posisi
internasional.

Meningkatkan ~ mobilitas
sosial dan ekonomi melalui

dan internasional.

Memperkuat kapasitas
institusi dalam merancang
kurikulum berbasis
teknologi dan memenuhi

dan kebutuhan industri.

Meningkatkan literasi kerja
dan kesiapan komunikasi
lintas budaya di kalangan
generasi muda.

peningkatan daya saing. kebutuhan pasar kerja. Memberdayakan
Membangun jaringan | Membuka peluang | masyarakat melalui akses
profesional lintas batas | kolaborasi dengan mitra | pendidikan yang terbuka,
melalui interaksi dalam | industri dan nstitusi | fleksibel, dan relevan.
forum diskusi MOOC. pendidikan global. Meningkatkan tualitas
Memperoleh keterampilan | Bagi institusi | tenaga kerja nasional untuk
teknis, sekaligus | penyelenggara, kelas




mengalami  transformasi | MOOC ini  berpotensi | pembangunan sosial yang

identitas sebagai | memperkuat posisinya | inklusif dan berkelanjutan.

profesional yang | sebagai pelopor pendidikan

kompetitif. terbuka  dan  inklusif.

Agen perubahan dapat Dan'ipali yang  diharapkan

i meliputi:

mentransfer keterampilan

dan antusiasme belajar | Institusi dapat terus

mereka kepada komunitas | menyempurnakan

mereka. pendekatan pedagogis
mereka untuk
memanfaatkan data
partisipasi dan umpan balik
peserta.

MOOC Bahasa Inggris untuk Karier merupakan inisiatif strategis yang menjawab
kebutuhan nyata tenaga kerja global. Hasil dan dampak yang diharapkan dari kelas ini
mencerminkan visi pendidikan yang inklusif, aplikatif, dan transformatif. Dengan
pendekatan yang menggabungkan keterampilan berbahasa, keterampilan lunak, dan literasi
karier, kelas ini berpotensi membentuk generasi profesional yang kompeten, reflektif, dan
berdaya saing tinggi. MOOC ini merupakan ruang belajar yang menumbuhkan semangat
kolaborasi, kemandirian, dan pemberdayaan. Tantangan dalam akses dan relevansi
pendidikan masih menjadi isu utama dalam pembangunan pendidikan di Indonesia; oleh
karena itu, kelas ini dapat menjadi model pembelajaran yang menjembatani harapan dan
kenyataan.

BAB V KESIMPULAN

MOOC Bahasa Inggris untuk Karier yang diusulkan merupakan inovasi strategis dalam
pendidikan jarak jauh, yang dirancang untuk memperkuat kompetensi linguistik Bahasa
Inggris, identitas profesional, dan kesiapan karier mahasiswa dalam pasar kerja yang semakin
mengglobal. Dengan mengintegrasikan analisis kebutuhan, desain pembelajaran interaktif,
penilaian autentik, dan fitur teknologi canggih, program ini menjawab tuntutan akademik dan
profesional sekaligus mendorong pembelajaran mandiri, reflektif, dan kolaboratif. Hasil
program ini diproyeksikan akan bermanfaat bagi peserta didik melalui peningkatan
kemampuan kerja dan keterampilan belajar sepanjang hayat, universitas melalui penguatan
reputasi dan kemitraan internasional, serta industri melalui tenaga kerja yang lebih kompeten
dan adaptif. Pada akhirnya, inisiatif ini mencontohkan bagaimana pendidikan terbuka dan
berbasis teknologi dapat menjembatani kesenjangan antara pendidikan tinggi, ekspektasi pasar
tenaga kerja, dan daya saing global, serta memposisikan peserta didik jarak jauh sebagai
profesional yang berdaya di kancah internasional.
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